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Abstrak. Di era pandemi ini, pembelajaran dilakukan secara online untuk mencegah penyebaran virus covid-19. Oleh 

karena itu guru dituntut untuk melakukan sebuah inovasi agar pembelajaran online ini dapat mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan. Salah satu alternatif pembelajran daring yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan Edpuzzle 

berbantuan Whatsapp Group . Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil implementasi Edpuzzle berbantuan 

Whatsapp Group  dalam pembelajaran matematika serta respon siswa terhadap penggunaan Edpuzzle berbantuan Whatsapp 

Group . Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan sampel sebanyak 8 siswa MTs di wilayah Ciamis, 

Jawa Barat. Teknik analisis data dengan deskripsi hasil tes dan angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan 

Edpuzzle dan WA group dalam pembelajaran matematika disukai siwa karena dapat menumbuhkan minat dalam 

pembelajaran matematika, namun masih ada kecenderungan siswa memberikan tanggapan negatif dikarenakan ketersediaan 

fasilitas gadget dan terkendala jaringan internet. Namun dengan demikian, pembelajaran Edpuzzle berbantuan Whatsapp 

Group  dapat dijadikan salah satu alternatif inovasi pembelajaran di era pandemi ini. 

Kata kunci: Edpuzzle, Whatsapp Group , Pembelajaran Daring 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Melihat kondisi saat ini, dunia dikejutkan dengan 

mewabahnya suatu penyakit yang disebabkan oleh 

sebuah virus yang bernama corona atau dikenal dengan 

istilah covid-19. Penyebaran covid-19 ini sangat cepat 

sehingga para pemimpin negara termasuk Indonesia 

menerapkan social distancing sebagai kebijakan  untuk 

pencegahan penyebaran covid-19. Kebijakan tersebut 

mengubah segala aspek kehidupan termasuk dalam 

bidang pendidikan. Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) telah mengeluarkan 

beberapa surat edaran terkait pencegahan dan 

penanganan Covid-19; 1) Surat edaran Nomor 2 Tahun 

2020 tentang Pencegahan dan Penanganan Covid-19 di 

lingkungan Kemendikbud. 2) Surat edaran Nomor 3 

Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan 

Pendidikan. 3) Surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Covid-19 yang antara lain memuat 

arahan tentang proses belajar dari rumah. 

  Secara global, berdasarkan data UNESCO, 112 

Negara telah menerapkan kebijakan belajar dari rumah, 

antara lain Malaysia, Thailand, Jerman, Austria, 

Meksiko, Afrika Selatan, Yaman, dan Zambia. Dari 112 

negara tersebut, 101 negara menerapkan kebijakan 

belajar dari rumah secara nasional. Sementara 11 negara 

lainnya, termasuk Indonesia, menerapkan belajar di 

rumah di wilayah-wilayah tertentu (bebas.kompas.id). 

Di Indonesia, kebijakan belajar dari rumah telah 

dilaksanakan oleh sekitar 28,6 juta siswa dari jenjang 

SD sampai dengan SMA/SMK di berbagai provinsi. Per 

18 Maret 2020, sebanyak 276 perguruan tinggi negeri 

dan swasta di Indonesia telah menerapkan kuliah daring. 

Proses pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah 

kini dipindahkan menjadi belajar di rumah secara online 

atau pembelajaran dalam jaringan (pembelajaran daring). 

Adanya perubahan ini membuat kelimpungan banyak 

pihak, terutama tenaga pendidik. Tenaga pendidik 
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dituntut untuk menggunakan teknologi yang ada, namun 

tidak sebatas memberi tugas via media sosial, tetapi 

perlu adanya sebuah inovasi dalam pembelajaran agar 

tidak hanya terbatas pembelajaran satu arah sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Pembelajaran daring dapat dilakukan melalui berbagai 

media berupa aplikasi yang dapat  menunjang proses 

pembelajaran mulai dari aplikasi tatap muka seperti 

google meet, webex, zoom dan platform media online 

lainnya seperti google classroom, Whatsapp Group , dsb. 

Peneliti memilih  menggunakan Edpuzzle dan Whatsapp 

Group  untuk membantu siswa dan  guru dalam 

melakukan pembelajaran secara online.  

Banyak penelitian terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan Edpuzzle dan Whatsapp Group. Edpuzzle 

adalah sumber online yang menambah penggunaan klip 

video dalam pengalaman belajar di kelas. Program ini 

dapat diakses secara gratis oleh siswa dan guru di 

https://Edpuzzle.com. Pendidik dapat memilih klip video 

dari berbagai sumber video online paling populer seperti 

YouTube, Khan Academy, National Geographic, TED 

Talks, Veritasium, Numberphile, Crash Course, dan 

Vimeo. Setiap situs ini dapat dicari berdasarkan topik 

materi atau dengan judul video. Setelah video dipilih, 

Edpuzzle menawarkan berbagai alat untuk melengkapi 

pengalaman belajar siswa. Alat-alat ini termasuk 

memotong video, menambah suara, kuis, text box, 

pelaporan, dan sharing. 

Kelebihan Edpuzzle ini diantaranya adalah Edpuzzle 

dapat memungkinkan guru untuk lebih mudah 

membentuk pelajaran mereka di sekitar konten video. 

Kemampuan untuk menarik video dari berbagai sumber, 

termasuk YouTube, memberi mereka cara untuk 

menampilkan konten video dalam platform yang 

terkandung tanpa iklan atau gangguan lainnya. Guru 

dapat mengatur kelas untuk dengan mudah menyortir 

video untuk siswa mereka. Karena kuis dapat 

disematkan dalam video, guru dapat mengikat konten 

video langsung ke penilaian. Keuntungan lain dari 

Edpuzzle adalah siswa dapat menonton video di 

perangkat mereka sendiri. Sedangkan salah satu 

kekurangannya yaitu mengingat persyaratannya bagi 

setiap siswa untuk menyiapkan akun, Edpuzzle 

tampaknya dibangun untuk siswa menonton video secara 

terpisah. Hal ini mungkin mencegah siswa dari bekerja 

sama untuk mendapat manfaat dari diskusi kelompok 

seputar konten video. Platform Edpuzzle juga 

kemungkinan akan meminta siswa untuk mengenakan 

headphone di kelas. 

Hasil penelitian Silverajan & Govindaraj menunjukan 

bahwa dengan penggunaan Edpuzzle, siswa menjadi 

pembelajar aktif di mana mereka mengambil alih, 

menetapkan tujuan, refleksi pada proses pembelajaran 

dan mencari bantuan ketika mereka membutuhkannya. 

Ini menunjukkan bahwa Edpuzzle memiliki potensi yang 

baik dalam mengembangkan keterampilan belajar 

mandiri siswa tetapi keefektifannya memerlukan 

pemantauan untuk identifikasi siswa yang berjuang 

dengan metode pembelajaran tersebut sehingga 

dukungan yang tepat dapat diberikan.  

WhatsApp Messenger merupakan bagian dari sosial 

media. Sosial media merupakan aplikasi berbasis 

internet yang memungkinkan setiap penggunanya dapat 

saling berbagi berbagai macam konten sesuai dengan 

fitur pendukungnya. WhatsApp Messenger  merupakan 

teknologi popular yang sangat potensial untuk 

dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran. Al Saleem 

(2014) menambahkan bahwa dalam WhatsApp 

Messenger terdapat Whatsapp Group  yang mampu 

membangun sebuah pembelajaran yang menyenangkan 

terkait berbagai topik diskusi yang diberikan oleh 

pengajar. 

Keberadaan WhatsApp Messenger tidak terlepas dari 

keberadaan Net Gen atau generasi digital yang selalu 

menginginkan adanya pemutakhiran berbagai teknologi 

berbasis internet. Data empiris terkini dari Jafe dan Zane 

menunjukkan bahwa Net Gen memiliki kecederungan 

belajar secara kolaboratif, tidak memiliki respon yang 

baik terhadap cara pembelajaran ceramah, menginginkan 

informasi yang dapat mereka terima secara individu, dan 

senantiasa mengingikan berbagai macam materi 

pemebelajaran yang dapat diakses dengan mudah 

melalui piranti teknologi. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

mengkombinasikan keduanya sebagai bentuk inovasi 

dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian 

tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil 

implementasi Edpuzzle berbantuan Whatsapp Group  

dalam pembelajaran matematika, serta 

mendeskripsikan respon siswa terhadap 

pembelajaran tersebut. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Moleong penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami hal-hal yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah. Penelitian dilakukan pada kelas 8A MTs Al-

Ishlah Cihaurbeuti, Ciamis, Jawa Barat. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan berdasarkan siswa yang 

memenuhi indicator-indikator sebagai berikut; 1) Siswa 

mempunyai perangkat pendukung pembelajaran (missal 
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gadget). 2) Siswa mempunyai kuota internet dan berada 

di daerah yang terjangkau internet. 3) Siswa mampu 

menggunakan aplikasi Edpuzzle setalah ada pengarahan 

dari guru. 4) Siswa yang mampu mengikuti 

pembelajaran hingga tuntas. Dari total 28 siswa yang 

menjadi subjek penilitian adalah 8 orang. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dua kali yaitu tes materi 

peluang dan angket. Instrumen yang digunakan adalah 

skala repson siswa dengan bentuk rating scale yang 

terdiri dari 10 item pertanyaan dengan 5 alternatif 

jawaban. Pengisian angket dilakukan secara online 

melalui google form. Teknik analisis data menurut 

Sugiyono merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden terkumpul meliputi mengelompokan data, 

mentabulasi data dan menyajikan data dari tiap variable 

yang diteliti. Adapun langkah analisis data dalam 

penelitian ini mendeskripsikan hasil tes dan angket. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk 

selanjutnya dideskripsikan. Adapun hasil dari analisis 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Implementasi Edpuzzle Berbantuan Whatsapp Group 

Dalam Pembelajaran Daring 

Langkah pertama yang dilakukan dalam implementasi 

ini yaitu membuat kelas di Edpuzzle, karena untuk 

Whatsapp (WA) Group tiap kelas sudah membuat 

sebelumnya. Implementasi ini dibagi menjadi 2 

pertemuan, pertemuan pertama memberikan materi via 

Edpuzle, pertemuan kedua pelaksanaan kuis dengan soal 

yang di share melalui WA group, kemudian di hari 

berikutnya dilakukan evaluasi dengan pengisian angket 

untuk mengetahui efektifitas penggunaan Edpuzzle dan 

WA group dalam pembelajaran matematika. Pertemuan 

pertama dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2020, 

peneliti membagikan kode kelas dan menginformasikan 

mengenai teknis pembelajaran hari ini melalui WA 

group. Kemudian subjek penelitian log in Edpuzzle dan 

menyimak serta merespon video materi peluang teoritik 

yang dibuat oleh peneliti sendiri yang sudah  melalui 

proses editing video menjadi interaktif melalui Edpuzzle. 

Dalam video tersebut akan muncul text box yang 

memberikan kesempatan kepada subjek penelitian untuk 

bertanya dan ada latihan soal di akhir materi untuk 

mengasah pemahaman subjek. Berikut ini adalah hasil 

rekap jawaban text box subjek dalam Edpuzzle. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 Gambar 1. Edpuzzle Text Box’s Recap 

 
Jadi dalam Edpuzzle ini guru bisa memantau durasi 

siswa menonton video, melakukan penilaian terhadap 

hasil kuis atau latihan soal dan merekapnya.  Berikut 

adalah contoh salah satu rekap nilai untuk soal latihan 

nomor satu. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rekap nilai nomor 1 

 

Selanjutnya setelah menampung pertanyaan yang 

diajukan subjek melalui Edpuzzle maka peneliti memulai 

diskusi via WA Group, karena Edpuzzle tidak memiliki 

fitur untuk melakukan diskusi baik secara tertulis 

maupun via video conference. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Davey bahwa tujuan dibuatnya Edpuzzle 

adalah untuk siswa menonton video secara individu dan 

hal itu mencegah siswa untuk bekerja sama dan 

berdiskusi selama menonton video.  Diskusi diawali 

dengan membahas pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

diajukan sebelumnya. Ternyata tidak semua subjek aktif 

berdiskusi, hanya subjek yang mengajukan pertanyaan 

via Edpuzzle saja yang aktif menanggapi saat diskusi. 

Berikut adalah gambar sebagian hasil diskusi yang 

dilakukan via Whatsapp Group . 
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Gambar 3. Screenshoot hasil diskusi melalui WA Group 

 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 

2020. Pada pertemuan ini subjek penelitian mengerjakan 

soal tes untuk mengukur sejauh mana pemahaman 

mereka terhadap materi peluang dengan pembelajaran 

via Edpuzzle berbantuan WA group. Soal tes dibagikan 

melalui WA Group, kemudian subjek diberikan waktu 

60 menit untuk mengerjakan 5 soal dalam waktu 1 x 24 

jam. Tes ini dikerjakan pada buku catatan masing-

masing kemudian hasilnya difotokan dan dikirim ke 

akun WA peneliti. Berikut adalah soal tes peluang yang 

diberikan dan sampel hasil pengerjaan subjek penelitian.  

 

 

 

 

 

 
    Gambar 4. Soal Kuis Peluang (1) 

 
Gambar 5. Pertanyaan Kuis 

 

Peneliti membuat kode untuk 8 orang siswa yang 

menjadi subjek penelitian, mulai dari Sp1 sampai 

dengan Sp8, disesuaikan dengan urutan log in Edpuzzle.  

Dari hasil pengerjaan tes yang dilakukan oleh 8 orang 

subjek penelitian setelah subjek menonton video yang 

disajikan di Edpuzzle ditemukan bahwa Sp1, Sp2, Sp3, 

Sp4 dan Sp5 mampu menjawab semua soal yang 

diberikan dengan baik dan benar lengkap dengan 

penyelesaian yang jelas dan runtut. Sehingga Sp1 – Sp5 

mendapatkan skor 100. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
         

 

  

 
 Gambar 6. Hasil Pengerjaan Sp2 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Pengerjaan Sp6 

 

Sp6 keliru dalam menyelesaikan soal nomor 2. Sp6 

memilih titik sampel yang menjadi peluang terambilnya 

satu gambar dan dua angka, sedangkan yang diminta 

adalah peluang terambilnya dua gambar satu angka, oleh 

karena itu hasil yang diperoleh pun tidak sesuai dengan 

kunci jawaban sehingga Sp6 mendapat skor 80. 

Kemudian Sp7 menjawab semua soal dengan benar 

hanya saja langkah penyelesaiannya tidak runtut dan 

lengkap, seperti nomor 4 dan 5 tidak menuliskan ruang 

sampel dan titik sampel tetapi langsung menuliskan nilai 

peluangnya. Sp7 mendapat skor 90 karena Sp7 aktif 

dalam kegiatan diskusi. Selanjutnya, Sp8 keliru dalam 

menyelesaikan soal nomor 5. Sp8 menuliskan ruang 

sampel pelemparan dua buah dadu adalah 12, oleh 

karena itu nilai peluang yang diminta pun tidak sesuai 

dengan kunci jawaban. Sehingga Sp8 mendapat skor 80. 
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Gambar 8. Hasil Pengerjaan Sp8 

 

Kemudian, pada hari berikutnya peneliti membagikan 

angket kepada subjek penelitian untuk mengetahui 

respon mereka terhadap penggunaan Edpuzzle dan WA 

Group dalam pembelajaran. Angket dibuat di Google 

Form kemudian linknya dibagikan melalui WA Group. 

Pengukuran yang dilakukan terhadap subjek 

penelitian menggunakan Rating Scale dengan penilaian 

skor 1 sampai 5, dengan interpretasi sesuai masing-

masing item. Tanggapan angket respon siswa 

ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 1.  

Hasil Angket Respon Siswa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan: 

Berikan kritik dan saran Anda terhadap Guru matematika 

supaya memberikan pelayan yang terbaik untuk siswa 

Tanggapan: 

- Lebih enak belajar di sekolah dari pada belajar 

online:( 

- Contoh soal nya pengen ada yang rumit, karena 

klw ujian suka ada yang susah 

- Gak ada keritikan 

- Tidak ada saran bu yaa kayak yang tdi aja wk 

- Maaf ! Terlalu cepat dalam mempelajari materi jadi 

saya kurang faham dengan materinya 

- Tidak ada kritik dan saran semuanya lengkap 

- Tetap pakai aplikasi Edpuzzle dalam memberi tugas 

- Lebih perjelas lagi 

 

Dari hasil pengerjaan angket tersebut, hasilnya cukup 

mengejutkan dan bervariasi. Pembelajaran matematika 

dengan menggunakan Edpuzzle berbantuan Whatsapp 

Group  adalah hal yang baru bagi subjek penelitian, 

mereka senang mempelajari materi peluang 

menggunakan metode pembelajaran tersebut. Hanya saja 

beberapa subjek penelitian kurang menyukai diskusi via 

Whatsapp Group ,karena sudah terbiasa belajar tatap 

muka dan dibimbing langsung. Berdasarkan pengisian 

angket, dari kedua aplikasi tersebut yang lebih mudah 

digunakan adalah Edpuzzle dan mayoritas memilih 

untuk menggunakan Edpuzzle pada pembelajaran 

berikutnya. Kemudian 50% subjek penelitian merasakan 

adanya kemajuan setelah pembelajaran dengan 

menggunakan Edpuzzle dan Whatsapp Group, hal ini 

terbukti dengan hasil pengerjaan tes yang memuaskan 

dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Silverajah & Govindaraj bahwa Edpuzzle memiliki 

peluang yang baik dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa dan memungkinkan siswa untuk lebih  

memahami konsep yang diajarkan.  Hasil evaluasi secara 

umum penggunaan Edpuzzle dan WA group dalam 

pembelajaran daring matematika dengan materi peluang 

siswa cenderung memberikan tanggapan tidak efektif 

dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhinya, 

diantaranya kebiasaan belajar siswa di sekolah, kapasitas 

kuota yang dimiliki siswa dan jaringan internet yang 

tidak stabil.. 

IV. KESIMPULAN 

Edpuzzle merupakan media pembelajaran online yang 

berbasis video interaktif dan memungkinkan guru untuk 

memodifikasi video pembelajaran untuk kelas mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa siswa 

senang menggunakan Edpuzzle dalam pembelajaran 

matematika namun banyak hal yang harus diperhatikan 

dengan baik sebelum menggunakan media ini terutama 

dalam pembelajaran daring, meliputi sarana dan 
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prasarana yang mendukung, kesiapan mental siswa 

dalam menerima pembelajaran dan tentu saja persiapan 

matang dari pendidik, mulai dari tahap perencanaan, 

pembuatan video pembelajaran, editing, dan sampai 

tahap evaluasi. Kemudian hasil tes menunjukan bahwa 

siswa mampu mengerjakan soal materi peluang setelah 

menonton video pembelajaran di Edpuzzle. Penulis 

berharap Bapak/Ibu sekalian dapat membuat video 

pembelajaran kemudian menguploadnya ke akun 

Youtube, karena Edpuzzle ini bisa terkoneksi dengan 

Youtube dan agar Bapak/Ibu bisa menyebarkan Ilmu 

kepada lebih banyak orang lagi. 
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